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Penelitian ini mengkaji tentang implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari 

Bedana kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana 

dalam mengatasi kesulitan pada penilaian guru terhadap peserta didik. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun subjek 

penelitian ini adalah guru seni tari dan delapan orang peserta didik. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa instrumen penilaian dirancang bedasarkan teori 

dan deskripsi gerak tari Bedana. Instrumen penilaian lalu diimplementasikan 

dalam penilaian proses belajar peserta didik. Implementasi instrumen penilaian 

ragam gerak tari Bedana ketiga aspek yaitu wiraga, wirama, wirasa, 

mempermudah guru dalam memberikan penilaian terhadap peserta didik. Hal ini 

dilihat berdasarkan hasil nilai akhir yang diperoleh peserta didik, peserta didik 

mampu menguasi ketiga aspek tersebut pada proses pembelajaran peserta didik 

mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

 

Katakunci : implementasi, instrumen penilaian, gerak tari bedana. 
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ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF INSTRUMENT FOR ASSESSING THE 

VARIETY DANCE MOVEMENT OF BEDANA CLASS X IPS  

AT SMAN 1 KALIREJO 

 

 

 

By 

 

 

PINDO TAMTAMA 

 

 

 

 

This study examines the implementation of the instrument for assessing the 

variety of dance movements of Bedana class X IPS at SMAN 1 Kalirejo. The 

purpose of this study was to describe the implementation of the instrument for 

assessing the variety of dance movements of Bedana in overcoming difficulties in 

teacher assessment of students. This study use a descriptive qualitative method. 

The subjects of this study were dance teachers and eight students. Data collection 

techniques are observation, interviews, and documentation. The results of this 

study indicate that the assessment instrument designed based on the theory and 

description of the Bedana dance movements. The assessment instrument is then 

implemented in the assessment of the student learning process. The 

implementation of the instrument for assessing the variety of Bedana dance 

movements in three aspects, namely wiraga, wirama, wirasa, makes it easier for 

teachers to provide assessments of students. This can be seen based on the results 

of the final scores obtained by students, students are able to master these three 

aspects in the learning process, students are able to achieve the KKM that has 

been set. 

 

Keywords: implementation, assessment instrument, bedana dance 

movement. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan yang ada pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk dapat membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik di instansi maupun disekolah. Sekolah merupakan salah satu 

tempat untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam segi akademik 

maupun non akademik. Banyak sekolah di Indonesia yang memiliki potensi baik 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didiknya. Di dalam sebuah sekolah 

terdapat berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya yaitu 

pembelajaran seni tari. 

 

Pembelajaran seni tari di sekolah sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan 

kreativitas peserta didik dalam mewujudkan kegiatan seninya melalui bakat 

kreativitas yang dimilikinya, khususnya kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo yang 

terdapat pembelajaran tari Bedana. Tari Bedana dipercayai bernapaskan ajaran 

islam, dan  pada zaman dahulu tari Bedana hanya ditarikan oleh laki-laki saja dan 

seiring berkembannya zaman tarian ini ditarikan oleh laki-laki dan perempuan. 

Tari Bedana merupakan tari tradisional yang perlu dilestarikan. Hal ini yang 

menjadi salah satu alasan untuk memilih SMAN 1 Kalirejo sebagai tempat 

penelitian. Bedasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari di SMAN 1 

Kalirejo, pembelajaran tari di sekolah tersebut menggunakan video tutorial 

dikarenakan pandemi covid-19 yang mengharuskan peserta didik untuk belajar di 
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rumah. Pada proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk memperagakan 

ragam gerak tari Bedana melalui audio visual, kemudian dikirim melalui Google 

Classroom. 

 

Tentunya Dalam setiap proses pembelajaran tidak selamanya berjalan dengan 

baik, dikarenakan adanya faktor yang menghambat suatu proses pembelajaran. 

Sama halnya yang dialami oleh salah satu guru seni tari di SMAN 1 Kalirejo, 

salah satu pemicu masalah yang dialami guru tersebut dilandasi dengan 

kemampuan peserta didik yang berbeda-beda dalam hal menari, adapun peserta 

didik yang baru mengenal tari, yang menyebabkan guru sulit untuk memberikan 

penilaian terhadap peserta didik. Dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016, agar 

proses penilaian berjalan dengan baik, maka penilaian harus sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel. Penilaian itu sendiri beracuan pada kurikulum yang 

berlaku di sekolah tersebut, penggunaan kurikulum di SMAN 1 Kalirejo ialah 

kurikulum 2013. 

 

Pada tahun pelajaran 2014/2015 telah mulai diberlakukan Kurikulum 2013 di 

seluruh Indonesia yang merupakan pembaharuan dan penyempurnaan Kurikulum 

2006. Penerapan Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang produktif, kreatif inovatif dan afektif, melalui penguatan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Puskurbuk dikutip dalam 

Setiadi, 2016). Dengan demikian maka siswa diharapkan dapat memahami konsep 

sehingga hasil proses pembelajaran dapat masuk dalam longterm memory dan 

siswa dapat memahami esensi belajar. Salah satu aspek yang mengalami 

perkembangan dibanding kurikulum sebelumnya adalah penilaian. Pada 

Kurikulum 2013, penilaian diatur dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 

tentang penilaian ketrampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 

portofolio, dan/atau teknik lain sesuai kompetensi yang dinilai. 

 

Penilaian bermakna sepadan dengan kata assessment. (Wahyuni dan Ibrahim 

dikutip dalam Arifian, 2015) melihat penilaian sebagai proses pengumpulan 
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informasi tentang siswa berkenaan dengan apa yang diketahui dan dapat 

dilakukannya dalam pembelajaran. Informasi tersebut dikumpulkan dengan 

berbagai cara dan menjadi dasar pembuatan keputusan. Penjelasan di atas 

megungkapkan bahwa salah satu penilaian dalam kurikulum 2013 ialah penilaian 

Autentik. Menurut (Nurgiyantoro dikutip dalam Arifian, 2015), autentik dapat 

berarti sekaligus menjamin objektivitas, konkret, asli hasil tampilan siswa secara 

akurat dan bermakna. Sejalan dengan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa 

penilaian dalam kurikulum 2013 harus bersifat objektif. Menurut (Kemendikbud 

2013 dikutip dalam Nugroho, 2013), penilaian autentik dapat dibuat oleh guru 

sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja sama dengan peserta didik. Pelibatan 

siswa dalam penilaian otentik ini sangat penting. Asumsinya, peserta didik dapat 

melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu bagaimana akan dinilai. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, penilaian autentik dibuat guru melalui 

instrumen penialain yang dirancang guru guna mengukur capaian peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

Instrumen penilaian merupakan sebuah bagian integral dari sistem penilaian. 

Instrumen penilaian meliputi tes dan sistem penilaian. Instrumen penilaian 

dirancang untuk dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah 

mempelajari suatu kompetensi (Prasasti, et.al. dikutip dalam Amalia dan 

Susilaningsih, 2014). Kriteria- kriteria yang ada di dalam sebuah instrumen 

penilaian menjadi tolak ukur  menentukan nilai capaian peserta didik. Guru 

membuat kriteria penilaian ragam gerak tari Bedana melalui tiga unsur yaitu 

wiraga, wirama, dan wirasa. Dalam menentukan nilai melalui instrumen penilaian 

bararti ada sebuah proses pelaksanaan atau penerapan yang biasa disebut dengan 

sebuah implementasi. 

 

Setelah instrumen penilaian yang baru dirancang, sistem tersebut harus 

diimplementasikan sebagai sistem kerja. Menurut (Browne dan Wildavsky dikutip 

dalam Haryati dan Sudarsono, 2015:131) mengemukakan bahwa ”implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”. Pengertian implementasi 

sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan. Menurut arti katanya aktivitas yang 
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diakukan menyesuaikan kondisi atau situasi yang terjadi di lapangan. Tujuan dari 

implementasi adalah mendapatkan hasil yang sesuai dengan sasaran kebijakan itu 

sendiri.  

 

Pentingnya sebuah implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana 

kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo untuk mengatasi kesulitan guru dalam menilai 

peserta didik. Instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana yang dirancang oleh 

guru melalui tiga aspek yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga-wirama yang 

bersangkutan dengan teknik seluruh pengaturan panjang pendeknya frase gerak. 

Dalam hal ini menyangkut dengan aspek-aspek irama atau tempo gerak, ritme, 

durasi, yaitu kesesuaian dengan “wirama” iringan tari. Konsep wirasa berkaitan 

dengan rasa gerak, penjiwaan, maksud, “isi” tari tersebut. Pentingnya sebuah 

penilaian dalam pembelajaran guna memperbaiki atau mengetahui capaian suatu 

sistem pembelajaran, karena saat ini masih banyak guru yang kurang mengetahui 

tentang sebuah penilaian. Penelitian ini harus dilakukan karena menyangkut 

sistem pembelajaran dan pendidikan yang baik. Apabila penelitian ini tidak 

dilakukan penilaian guru akan berimbas pada capaian peserta didik dan penilaian 

mengalami ketidakseimbangan antara keduanya, dan apakah instrumen penilaian 

yang dirancang guru berguna dalam mengatasi kesulitan guru dalam menilai 

peserta didik. Oleh karena itu, Penelitian ini dilakukan untuk melihat dan 

mendeskripsikan implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana kelas 

X IPS di SMAN 1 Kalirejo. 

 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: bagaimana implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari 

Bedana kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana kelas 

X IPS di SMAN 1 Kalirejo. 

 

 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi peneliti akan dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman mengenai pelaksaan penilaian. 

2. Bagi siswa akan mengerti instrumen penilaian yang dirancang oleh guru. 

3. Sebagai acuan guru untuk memberikan penilaian sebagai pendidik yang 

professional. 

4. Menambah wawasan bagi calon pendidik mengenai instrumen penilaian 

gerak tari serta pengetahuan bagi masyarakat setelah membaca penelitian 

ini. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian, 

tempat penelitian dan waktu penelitian. 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana 

kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo yang di dalamnya memiliki tiga aspek 

yaitu wiraga, wirama, wirasa. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru yang mengajar pada mata pelajaran seni 

tari di SMAN 1 Kalirejo dan delapan orang peserta didik kelas X IPS. 

3. Tempat penelitian 

Tempet penelitian ini adalah SMAN 1 Kalirejo, Kab. Lampung Tengah 
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4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas pada awal semester 

genap tahun ajaran 2020/2021 yaitu pada bulan Januari-Mei 2021. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang berhubungan dengan penilaian, sebelumnya pernah dilakukan dan 

diterbitkan melalui penelitian ilmiah skripsi Yovi Sanjaya (2019) yang berjudul 

”Evaluasi Pembelajaran Tari Muli Siger Menggunakan Anates Pada 

Ekstrakurikuler Di SMA AL HUDA Lampung Selatan. Dalam penelitian ini 

membahas tentang penggunaan aplikasi anates untuk mengevaluasi pembelajaran. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu, penelitian terdahulu 

lebih fokus pada penggunaan aplikasi anates untuk menilai pada peserta didik. 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan lebih difokuskan pada instrument penilaian 

dalam pembelajaran tari Bedana. Instrumen penilaian ini dibuat langsung oleh 

guru seni tari di SMAN 1 Kalirejo, beda halnya dengan aplikasi anates yang 

bukan dibuat oleh guru seni tari di SMA AL-HUDA Lampung Selatan. Hal 

tersebut membuat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

Namun, Penelitian Yovi sanjaya relevan untuk dijadikan refrensi karena memiliki 

kesamaan dalam penelitiannya yaitu berfokus pada menilai ranah psikomotor  dan 

evaluasi pembelajaran seni tari. 

 

Penelitian kedua yang berhubungan dengan penilaian, sebelumnya pernah 

dilakukan dan di terbitkan melalui penelitian ilmiah skripsi Devielia Vebriana 

Junete (2014) yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Tari Bedana Pada Siswa 

Kelas X.5 SMA NEGERI 14 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/1014”. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data perencanaan, penyelenggaraan, 

dan tindak lanjut evaluasi yang dilakukan guru sebagai hasil pembelajaran. 

Penelitian terdahulu lebih fokus pada tiga aspek yaitu perencanaan, 

penyelenggaraan, dan tindak lanjut evaluasi yang dilakukan guru  dalam 

pembelajaran seni tari. Sedangkan, penelitian ini fokus pada implementasi 



8 

 

 

penilaiannya saja. Penilaian dalam pembelajaran tari yang digunakan guru ini 

melalui tiga aspek yaitu wiraga, wirama, wirasa. Sama halnya dengan penelitian 

terdahulu yang membahas tentang evaluasi pembelajaran seni tari, oleh sebab itu 

penelitian ini relevan untuk dijadikan refrensi penelitian. 

 

Penelitian ketiga yang berhubungan dengan penilaian, sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Novelly Mutiara Andini (2018) yang berjudul “Evaluasi 

Diagnostik Pada Pembelajaran Tari Bedana Di SMPN 4 Pringsewu”. Dalam 

penelitian ini membahas tentang evaluasi diagnostik yang dilakukan oleh guru 

kepada siswa/siswi. penelitian terdahulu fokus pada guru untuk dapat 

mendiagnostik peserta didik dalam pembelajaran seni tari, supaya dapat menjadi 

acuan guru untuk memberikan solusi atas kesulitan belajar. Sedangkan, penelitian 

ini berfokus pada guru untuk dapat memberikan penilaian yang sesuai 

kemampuan peserta didik melalui instrumen penilaian. Guru merancang 

instrumen penilaian dikarenakan guru tersebut menilai peserta didik secara 

subjektif yang dilandasi dengan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, 

dengan kata lain guru sudah mengetahui cara mendiagnostik peserta didik 

sehingga membuat instrumen penilaian. Penelitian tersebut relevan untuk 

dijadikan refrensi dikarenakan guru sudah mampu mendiagnostik permasalahan 

pada proses pembelajaran dan kesamaan garis besar yang diteliti yaitu evaluasi 

pembelajaran. 

 

 

 

2.2. Implementasi 

 

Penerapan atau pelaksanaan suatu kebijakan diperlukan saat seseorang ingin 

mencapai tujuan dari kebijakan tersebut. (Schubert dikutip dalam Handayani, 

2016:84) menjelaskan bahwa ”implementasi adalah sistem rekayasa.” 

implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

merupakan penerapan atau pelaksanaan kebijakan sesuai dengan tujuan yang telah 

disepakati bersama. 
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Menurut (Rimaru dikutip dalam Irawan dan Simargolang, 2012:67), Implementasi 

merupakan suatu proses mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau 

sasaran kebijakan itu sendiri. Dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan. Pengertian di atas dapat di simpulakan bahwa 

implementasi adalah suatu proses untuk menilai, mengevaluasi dan mengukur 

apakah suatu peraturan atau kebijakan dapat berjalan dengan baik atau tidak. 

Berpedoman dari pendapat tersebut penelitian ini ingin melihat bagaimana 

implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana yang meliputi aspek 

wiraga, wirama, dan wirasa, yang dituangkan dalam sebuah instrumen penilaian 

dan diimplementasikan dengan tujuan agar proses penilaian berjalan dengan baik 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

 

 

2.3. Penilaian 

 

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dalam proses pendidikan. Penilaian 

merupakan langkah untuk menghimpun berbagai informasi yang digunakan untuk 

penentuan kebijakan proses pembelajaran (Uno & Koni, 2012:2 dikutip dalam 

Setiadi, 2016). Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016, agar proses penilaian 

berjalan dengan baik maka penilaian harus sahih (benar), objektif (pengetahuan 

bedasarkan kenyataan), adil, terpadu (disatukan), terbuka, menyeluruh dan 

berkesinambungan (berkelanjutan), sistematis (teratur/tersusun), beracuan kriteria, 

dan akuntabel (dapat dipertanggung jawabkan). Permendikbud No. 23 Tahun 

2016, Pasal 9 dikatakan bahwa penilaian ketrampilan dilakukan melalui praktik, 

produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai kompetensi yang dinilai. 

 

 

 

2.4. Instrumen Penilaian Tari 

 

Instrumen penilaian merupakan bagian bagian integral dari suatu proses penilaian 

dalam pembelajaran. Penilaian juga berperan sebagai program penilaian proses, 

kemajuan belajar, dan hasil belajar peserta didik (Docktor dan Heller, 2009:1381 

dikutip dalam Amalia dan Susilaningsih, 2014). Instrumen penilaian meliputi tes 
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dan sistem penilaian. Instrumen penilaian dirancang untuk dapat mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik setelah mempelajari suatu kompetensi (Prasasti, 

et.al., 2012:1381 dikutip dalam Amalia dan Susilaningsih, 2014), oleh karena itu, 

adanya instrumen penilaian mempermudah guru dalam proses penilaian terhadap 

peserta didik. 

 

Menurut (Sudarsono dikutip dalam Bektiarso, 2016) penilaian dalam tari meliputi 

tiga hal yaitu, Wiraga, Wirama, dan Wirasa. Bedasarkan hal tersebut penilaian tari 

meliputi wiraga yang artinya pose atau bentuk tubuh dalam melakukan gerakan 

tari. Wirama artinya kesesuaian gerak tubuh menari dengan irama musik yang 

mengiringi tari tersebut. Wirasa artinya kesesuaian dan keselarasan gerak tubuh 

dengan iringan yang hubungannya dengan maksud dan peran dalam tari 

(penjiwaan). 

 

 

 

2.4.1. Wiraga 

 

Sebuah tari memiliki unsur wiraga di dalamnya. (Mulyani dikutip dalam 

Minati, 2014), wiraga meliputi hafalan (daya ingat), teknik dalam gerak 

dan ruang (tuntutan penguasaan ketepatan dalam menempatkan tubuh 

dalam berbagai posisi pada gerak tari). Wiraga merupakan substansi baku 

dalam sebuah tari, untuk dapat menyampaiakan sebuah isi melalui gerak di 

dalam sebuah tari yang ditampilkan. 

 

 

 

2.4.2. Wirama 

 

Wirama atau keselarasan gerak dengan irama. Tari memiliki irama yang 

berbeda-beda. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki penari adalah 

menyelaraskan dan menyatukan gerak dengan irama musik. Menurut 

(Kusnadi dikutip dalam Minati, 2014), di dalam ruang lingkup wirama 

meliputi dua aspek yaitu irama gerak dan ritme gerak. Irama gerak 

merupakan waktu yang dipakai untuk menyelesaikan gerak sehubungan 
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tempo dan dinamika, sedangkan  ritme gerak ialah pola dasar hitungan 

atau ketukan dari sebuah gerak.  

2.4.3. Wirasa 

 

Wirasa merupakan penjiwaan di dalam sebuah tari. Menurut (Andewi 

dikutip dalam Minati, 2014), penjiwaan dalam tari ialah kemampuan 

seorang penari dalam menjiwai, menghayati, dan mengekspresikan 

karakter peran dan karakter tari dalam sebuah tarian. Sedangkan (Kusnadi 

dikutip dalam Minati, 2014), penjiwaan dalam tari merupakan kemampuan 

penari dalam membawakan tari sesuai dengan suasana, peran dan pesan 

atau maksud dari sebuah tarian yang disajikan. 

 

 

 

2.5. Kurikulum 2013 

 

Salah satu aspek yang mengalami perkembangan dibanding kurikulum 

sebelumnya adalah penilaian. Pada Kurikulum 2013, penilaian diatur dalam 

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan  salah 

satunya meliputi penilaian autentik. Menurut (Nurgiyantoro dikutip dalam 

Arifian, 2015), autentik dapat berarti sekaligus menjamin objektivitas, konkret, 

asli hasil tampilan siswa secara akurat dan bermakna. Dengan demikian, penilaian 

autentik merupakan bentuk penilaian yang meminta siswa untuk menunjukkan 

kinerja seperti dilakukan di dunia nyata yang merupakan penerapan esensi 

pengetahuan dan keterampilan. 

 

Menurut (Kemendikbud 2013 dikutip dalam Sujati, 2013), penilaian autentik 

dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja sama dengan 

peserta didik. Pelibatan siswa dalam penilaian otentik ini sangat penting. Menurut 

arti katanya peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika 

mereka tahu bagaimana akan dinilai. Sejalan dengan pendapat tersebut, guru 

melakukan penilaian autentik mengunakan instrumen penilaian ragam gerak tari 

Bedana, yang dimana di dalam instrumen penilaian tersebut terdapat kriteria-

kriteria atau tolak ukur yang meliputi aspek wiraga, wirama, dan wirasa. 



12 

 

 

 

 

 

2.6. Tari Bedana 

 

Tari Bedana adalah salah satu jenis tari masyarakat suku Lampung, baik Lampung 

Pepadun maupun Lampung Saibatin, namun masing-masing memiliki 

karakteristik, baik dari alat musik yang digunakan atau gerak tarinya. Makna 

filosofis yang  terkandung dari gerak tari Bedana merupakan tarian berpasangan 

pemuda pemudi daerah Lampung. Tarian ini biasanya dibawakan oleh anak-anak 

muda dalam acara adat di daerah Lampung sebagai ungkapan rasa kegembiraan. 

Ragam gerak tari Bedana meliputi Tahtim, Khesek Gantung, Khesek Injing, 

Jimpang, Humbak Muloh, Ayun, Ayun Gantung, Belitut, dan Gelek 

 

Tari Bedana adalah suatu atarian daerah yang dipercayai bernapaskan ajaran islam 

dan merupakan tarian daerah yang menggambarkan tata kehidupan dan budaya 

masyarakat Lampung. tarian ini menyimbolkan persahabatan dan pergaulan muda 

mudi Lampung. Menurut sejarah, konon kabarnya tari Bedana ini hidup dan 

berkembang  di daerah Lampung seiring dengan masuknya agama islam, maka 

tidak mengherankan jika daerah lain di Indonesia memeiliki banyak kesamaan 

baik ragam maupun geraknya, yang memiliki fungsi yang sama pula, yaitu 

sebagai tari pergaulan (Mustika, 2012:50). Berikut deskripsi ragam gerak tari 

Bedana. 

 

Tabel 2.1 Deskripsi Ragam Gerak Tari Bedana 

NO Nama Ragam Gerak Hitungan Deskripsi Gerak 

1 Tahtim 
1 

Kaki kanan melangkah ke depan, gerakan 

tangan kimbang (kayuh). 

2 

Kaki kiri melangkah ke depan gerakan 

tangan kimbang (lemah gemulai sesuai 

dengan langkah kaki) 

3 
Kaki kanan melangkah ke depan, badan 

mendak dan kaki kiri diangkat sedikit. 

4 
Kaki kiri mundur dan balik badan ke kiri 

dengan sikap tangan tetap kimbang 

5 Langkah kaki kanan dengan sedikit 
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mendak 

6 
Balik badan ke kiri, angkat kaki kanan 

jinjit, sikap tangan kimbang 

7 
Maju kaki kanan, sikap badan mendak, 

sikap badan kearah depan 

8 

Menarik kaki kanan ke samping kaki kiri 

diteruskan dengan jinjit (perempuan), 

kaki kanan ditarik ke samping kaki kiri 

lalu lutut kanan menyentuh lantai (laki-

laki), sikap tangan sembah dan badan 

menghadap ke depan. 

2 Khesek Gantung 1 Langkah kaki kanan ke depan, sikap 

tangan kimbang (lemah gemulai sesuai 

dengan langkah kaki), sikap badan 

menghadap ke depan. 

2 Langkah kaki kiri ke depan, sikap tangan 

kimbang (lemah gemulai sesuai dengan 

langkah kaki), sikap badan menghadap ke 

depan. 

3 Ayun kaki kanan ke samping kanan, 

sikap tangan disikukan ke kanan, sikap 

badan tegak pandangan ke kanan. 

4 Tarik kaki kanan merapat ke kaki kiri lalu 

angkat. sikap tangan kimbang (lemah 

gemulai sesuai dengan langkah kaki), 

sikap badan menghadap ke depan. 

3 Khesek Injing 1 Langkah kaki kanan ke depan, sikap 

tangan kimbang, dengan pandangan 

menghadap ke depan. 

2 Angkat kaki kiri mengikuti gerakan kaki 

kanan sikap tangan kimbang. 

3 Kaki kanan jinjit disamping kaki kiri, 

sikap tangan kimbang dengan pandangan 

kebawah (merunduk).  

4 ayun kaki kanan ke samping kanan 

(diikuti hadapan ke kanan), lalu 

pandangan kembali menghadap ke depan 

4 Jimpang 1 Langkah kaki kanan ke depan, sikap 

tangan kimbang, dengan pandangan 

menghadap ke depan. 

2 Langkah kaki kiri, sikap tangan kimbang. 

3 Langkah kaki kanan ke belakang, sikap 

tangan kimbang. 

4 Langkah kaki kiri ke depan sikap tangan 

kimbang. 
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5 Langkah kaki kanan ke depan, putar 

badan ke kiri, sikap tangan kimbang 

6 Langkah kaki kiri, balik badan ke 

samping kiri, sikap tangan kimbang 

7 Balik badan diikuti langkah kaki kanan 

sampai menghadap depan, sikap tangan 

kimbang.  

8 Angkat kaki kiri jinjit ke samping kanan, 

dengan pandangan ke depan 

5 Humbak Muloh 1 Langakah kaki kanan ke samping kanan, 

sikap tangan diayun. 

2 Langkah kaki kiri mengikuti kaki kanan 

dengan posisi kaki kiri jinjit. 

3 Langkah kaki kanan ke samping kanan. 

4 Kaki kiri mengikuti kaki kanan ke 

samping kanan dengan posisi kaki kiri 

jinjit. *hitungan 5, 6, 7, 8 kebalikan dari 

hitungan 1, 2, ,3 , 4. 

6 Ayun 1 Langkah kaki kanan. Sikap tangan 

kimbang, pandangan ke depan mengikuti 

arah kaki. 

2 Langkah kaki kiri menghadap diagonal 

ke kanan, sikap tangan kimbang, 

pandangan ke depan mengikuti arah kaki 

3 Langkah kaki kanan ke belakang, sikap 

tangan kimbang, pandangan ke depan 

mengikuti arah kaki. 

4 Angkat kaki kiri (ayun), pandangan ke 

depan mengikuti arah kaki. 

5 Langkah kaki kiri, sikap tangan kimbang, 

pandangan ke depan. 

6 Langkah kaki kanan menghadap diagonal 

ke kiri, sikap tangan kimbang , 

pandangan ke dep an mengikuti arah 

kaki. 

7 Langkah kaki kiri, sikap tangan kimbang, 

pandangan ke depan 

8 Angkat kaki kanan (ayun), pandangan 

menghadap ke depan mengikuti arah 

kaki. 

7 Ayun Gantung 1 Langkah kaki kanan, sikap tangan 

kimbang, pandangan ke depan 

2 Langkah kaki kiri menghadap diagonal 

ke kanan, sikap tangan kimbang, 

pandangan ke depan mengikuti arah kaki 
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3 Langkah kaki kanan ke belakang, sikap 

tangan kimbang, pandangan ke depan 

mengikuti arah kaki. 

4 Angkat kaki kiri (ayun) ke atas, sikap 

tangan kimbang, pandangan ke depan 

mengikuti arah kaki 

5 Kaki diayunkan kebawah, sikap tangan 

kimbang mengikuti arah kaki. 

6 Kaki diayunkan ke atas, sikap tangan 

kimbang mengikuti arah kaki. 

7 Kaki diayunkan kebawah, sikap tangan 

kimbang mengikuti arah kaki. 

8 Kaki diayunkan ke atas, sikap tangan 

kimbang mengikuti arah kaki, pandangan 

ke depan 

8 Belitut 1 Langkah kaki kanan ke samping kiri 

sikap tangan kimbang mengikuti arah 

kaki. 

2 Langkah kaki kiri ke samping kirisikap 

tangan kimbang mengikuti arah kaki. 

3 Langkah kaki kanan ke samping kiri 

sikap tangan kimbang mengikuti arah 

kaki. 

4 Langkah kaki kiri ke samping kiri sikap 

tangan kimbang mengikuti arah kaki. 

5 Langkah kaki kanan, sikap tangan 

kimbang, mengikuti arah kaki. 

6 Langkah kaki kiri lalu balik badan kea 

rah kiri, sikap tangan kimbang, mengikuti 

arah kaki. 

7 Langkah kaki kanan lalu balik badan ke 

arah kiri sikap tangan kimbang, 

mengikuti arah kaki. 

8 Angkat kaki kiri lalu jinjit disampingkaki 

kanan, sikap tangan kimbang mengikuti 

arah kaki, pandangan menghadap ke 

depan. 

9 Gelek 1 Angkat lalu ayunkan kaki kanan ke atas, 

sikap tangan kimbang, mengikuti arah 

kaki. 

2 Langkah kaki kanan ke depan, sikap 

tangan kimbang, mengikuti arah kaki. 

3 Langkah kaki kiri ke depan, sikap tangan 

kimbang, mengikuti arah kaki. 

4 Langkah kaki kanan ke samping kanan 
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sikap tangan kimbang mengikuti arah 

kaki. 

5 Langkah kaki kiri ke belakang, sikap 

tangan kimbang, mengikuti arah kaki. 

6 Langkah kaki kanan silang ke kiri, sikap 

tangan kimbang, mengikuti arah kaki. 

7 Langkah kaki kiri ke depan, sikap tangan 

kimbang, mengikuti arah kaki. 

8 Langakah kaki kanan ke kiri jinjit, sikap 

tangan kimbang, mengikuti arah kaki 

dengan pandangan ke depan. 

 

2.7. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berfikir merupakan gambaran mengenai proses penelitian mengenai 

implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana kelas X IPS di SMAN 

1 Kalirejo. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi instrumen 

penilaian yang digunakan sebagai acuan dalam menilai sebuah tari, dan 

digambarkan pada panduan alur krangka berfikir. 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

Kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini berfokus pada 

implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana kelas X IPS di SMAN 

1 Kalirejo. Tahap pertama melihat bagaimana bentuk Instrumen penilaian Ragam 

Gerak Tari Bedana, Materi yang diberikan setiap minggunya yaitu ragam-ragam 

Implementasi 

Instrumen penilaian 

Wiraga, Wirama, Wirasa 

Penilaian 

Hasil penilaian 



17 

 

 

gerak tari Bedana. Tahap kedua pengimplementasian Instrumen penilaian yang 

dibuat oleh guru mencakup aspek wiraga, wirama, dan wirasa dalam sebuah Tari 

Bedana. Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai acauan menilai peserta didik 

untuk melihat tahap akhir hasil penilaian guru terhadap peserta didik. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut 

(Krisyantono dikutip dalam Akhmad, 2015) metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif yaitu suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti 

data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam 

sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh 

gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Metode 

deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

implementasi instrumen penilaian guru pada pembelajaran tari Bedana kelas X 

IPS di SMAN 1 Kalirejo. Instrumen penilaian digunakan sebagai setandar 

penilaian atau kriteria penilaian yang bertujuan unruk mengatasi kesulitan guru 

dalam memberikan penilaian terhadap peserta didik dalam pembelajaran tari. 

Dengan harapan keseimbangan antara nilai dengan kinerja peserta didik barjalan 

dengan baik. 

 

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah implementasi instrumen penilaian ragam 

gerak tari Bedana kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo. Dengan demikian, objek 

formal dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian yang dibuat guru sebagai 

standar capaian peserta didik. Sedangkan objek material yaitu hasil dari penilaian 

yang diberikan guru terhadap peserta didik dalam pembelajaran tari. 
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3.3. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

 

Lokasi penelitian terletak di SMAN 1 Kalirejo, di Desa Sridadi, Kecamatan 

Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. Pembelajaran tari di sekolah tersebut 

adalah pembelajaran tari Bedana. Tari Bedana merupakan tari tradisional 

Lampung. Dalam hal ini, pelestarian budaya yang masih dilakukan melalui 

pembelajaran tari Bedana di SMAN 1 Kalirejo membuat penulis tertarik untuk 

meneliti di sekolah tersebut, dan lokasi penelitian dekat dengan tempat tinggal 

peneliti sehingga dapat mempermudah mencari informasi atau bahan penelitian 

serta tidak kalah pentingnya masalah yang dialami guru seni tari mengenai sistem 

penilaian juga menjadi alasan dalam memilih sekolah tersebut. Sasaran penelitian 

ini adalah guru seni tari, dua sampel siswa dari setiap kelas X IPS, dan 

implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana. Output yang 

diharapkan  guru dapat menilai sesuai apa yang dilihat melalui instrumen 

penilaian. 

 

 

 

3.4. Sumber Data 

 

Sumber data merupakan suatu objek yang dijadikan alat untuk memperoleh 

informasi. Menurut (Supardi dikutip dalam Siamena, Sabijono dan Warongan, 

2017) menyatakan bahwa pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan sumber 

data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya, data primer disebut juga 

data asli atau data baru. Sedangkan data skunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. 

 

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil observasi langsung kepada guru seni 

tari di SMAN 1 Kalirejo untuk mengetahui bagaimana penilaian yang guru 

lakukan terhadap peserta didik dalam pembelajaran tari melalui instrumen 

penilaian. Data sekunder diperoleh dari arsip-arsip sekolah dan guru, dapat berupa 
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dokumen, dan foto-foto. Dalam hal ini data primer dan data sekunder sangat 

penting dalam sebuah penelitian dikarenakan untuk menyusun atau menjelaskan 

kejadian yang terjadi saat penelitian berlangsung. 

 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk dapat 

memperoleh data-data yang dibutuhkan. Menurut (Sugiyono dikutip dalam 

Effendy dan Sunarsi, 2020) “Dalam Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

 

 

3.5.1. Observasi 

 

Observasi dapat dikatakan sebuah langkah untuk terjun langsung kelapangan 

Menurut (Satori dikutip dalam Risminawati dan Fadhila, 2018) menyatakan 

bahwa “observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang diteliti secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.” Hal-hal yang telah diobervasi dalam penelitian ini antara lain 

lokasi penelitian yaitu SMAN 1 Kalirejo, dan berkaitan dengan instrumen 

penilaian ragam gerak tari Bedana, dan gambaran umum lokasi penelitian. 

Observasi pertama kali dilakukan peneliti dengan cara mengidentifikasi lokasi 

penelitian yaitu SMAN 1 Kalirejo pada tanggal 24 september 2020. Observasi 

dilakukan dengan menemui langsung guru seni tari yang bersangkutan untuk 

melihat masalah pembelajaran yang terjadi serta bagaimana solusi dari masalah 

tersebut. Observasi selanjutnya dilakukan setelah melalui tahap sidang proposal, 

dengan rancangan terstruktur mengenai implementasi instrumen penilaian ragam 

gerak tari Bedana kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo. 
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3.5.2. Wawancara 

 

Wawancara dapat dikatakan menggali informasi kepada narasumber melalui 

Tanya jawab. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan 

atau tanya jawab (Satori dikutip dalam Risminawati dan Fadhila, 2018). 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru seni tari untuk 

mengetahui tentang implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana. 

Wawancara kepada Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum untuk mengetahui 

kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Selanjutnya wawancara kepada 

peserta didik untuk mengetahui apakah guru adil dalam memberikan keputusan 

hasil pembelajaran. Wawanacara tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

informasi-informasi atau data secara langsung dan terbaru. 

 

 

 

3.5.3. Dokumentasi 

 

Menurut (Satori dikutip dalam Risminawati dan Fadhila, 2018) dokumen yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto dan video setiap pembelajaran 

tari, profil narasumber, foto, serta profil SMAN 1 Kalirejo. Dokumen dalam 

penelitian ini meliputi lembar instrumen penilaian yang dirancang guru serta hasil 

nilai akhir peserta didik. 

 

 

 

3.6. Teknik Keabsahan Data 

 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kriteria derajat 

kepercayaan data (creadibility). Teknik triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, (Patton dikutip dalam Cahyani, 
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2014:68). Dalam penelitian kualitatif, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (dalam Cahyani 2014:68). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Gambar Triangulasi Sumber (Sugiyono, 2007:372) 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 

sumber. Teknik triangulasi dengan sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan 

berbagai langkah. Pertama, membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan pada waktu 

wawancara dengan apa yang dilakukan selama melakukan pengamatan. Ketiga, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Sumber yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah guru seni tari di SMAN 1 Kalirejo, kepala 

sekolah/waka kurikulum, dan peserta didik. Melalui ketiga sumber tersebut 

selanjutnya dilakukan pengecekan kembali untuk mendapatkan informasi atau 

data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atau keabsahannya. 

 

 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Salah satu bagaian terpenting dalam penelitian adalah analisis. Menurut 

(Sugiyono dikutip dalam Khotimah, Pai’pinan dan Tandililing, 2017) menyatakan 

bahwa “analisis data penelitian dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.” Artinya analisis dilakukan 

berulang kali dan terus menerus hal ini sejalan dengan pendapat Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2015: 337) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Data yang diperoleh melalui hasil pengumpulan data 

observasi, dokumentasi, wawancara. Peneliti menggunakan metode analisis data 

deskriptif kualitatif yaitu penentuan hasil akhir penelitian ini dideskripsikan dalam 

Guru 

Kepala Sekolah/ 

Waka Kurikulum 

Peserta Didik 
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bentuk uraian singkat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan 

agar analisis mudah dipahami. Adapun langkah langkah analisis data. Proses 

analisis data ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 

 

3.7.1. Reduksi Data 

 

Reduksi data dalam arti singkat yaitu memilah data penting dan tidak penting. 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono dikutip dalam Khotimah, Pai’pinan dan 

Tandililing, 2017) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 

yang tidak perlu. Adapun Langkah-lagkah dalam mereduksi data, langkah yang 

pertama mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai Implementasi Instrumen Penilaian Ragam Gerak Tari Bedana. Langkah 

kedua yaitu menyeleksi data kemudian diklafikasikan. Langkah ketiga yaitu 

memilih data yang relevan dengan sasaran penelitian yaitu mengenai 

Implementasi Instrumen Penilaian Ragam Gerak Tari Bedana. Langkah keempat 

yaitu menyederhanakan dengan cara menguraikan data sesuai dengan fokus 

penelitian dalam bentuk pembahasan. Selanjutnya data dianalisis sehingga 

memperoleh data yang matang sesuai dengan sasaran penelitian mengenai 

Implementasi Instrumen Penilaian Ragam Gerak Tari Bedana. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

 

 

 

3.7.2. Penyajian Data 

 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi singkat tentang penelitian yang 

dilakukan. Penyajian data adalah kegiatan dalam pembuatan laporan hasil 

penelitian  yang telah dilakukan  agar data yang telah terkumpul dapat dipahami 

dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Penyajian data dalam 

penelitian ini berupa latar belakang lokasi penelitian yaitu, proses pembelajaran 
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seni tari kelas X IPS di SMAN 1 Kalirejo, tahapan penilaian ragam gerak tari 

Bedana, hasil penilaian ragam gerak tari Bedana. Data  penelitian mengenai 

Implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana akan disajikan secara 

deskriptif baik dalam bentuk kata-kata maupun dalam bentuk gambar, tabel, dan 

diagram di BAB IV.  

 

 

 

3.7.3.  Penarikan Simpulan 

 

Guna memperjelas suatu hasil penelitian maka peneliti harus memberikan 

penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono dikutip dalam 

Khotimah, Pai’pinan dan Tandililing, 2017) kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 

adalah langkah ketiga dalam analisis data. Kesimpulan dalam penelitian ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang menekankan pada pelaksanaan 

penilaian guru terhadap peserta didik melalui instrumen penilaian dalam 

pembelajaran tari Bedana. Penjelasan secara umum tentang instrumen penilaian 

terdapat pada BAB II. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa, implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana kelas X di 

SMAN 1 Kalirejo sudah berjalan dengan baik sesuai prosedur dan hasil nilai akhir 

peserta didik keseluruhan sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

 

Implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana dilakukan dengan 

memperhatikan tiga aspek yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga dinilai dari 

gerak yang dilakukan peserta didik di dalam video yang diunggah melalui Google 

Classroom, wirama dinilai dengan hitungan yang diucapkan oleh peserta didik, 

dan wirasa dinilai melalui ekspresi yang di tampilkan oleh peserta didik. Penilaian 

dilakukan setelah semua peserta didik mengumpulkan tugasnya pada setiap 

pertemuannya. Setiap pertemuan akan langsung dinilai oleh guru dengan acuan 

kriteria yang ada di dalam istrumen penilaian, dan penilaian akan langsung 

diberitahukan kepada peserta didik. Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian yang 

dibuat oleh guru dapat mengukur secara objektif kemampuan menari peserta 

didik, dilihat dari hasil belajar peserta didik yang dikatagorikan baik rata-rata 

mendapatkan nilai diatas KKM.   

 

5.2 Saran 

 

Bedasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran untuk memaksimalkan 

Implementasi instrumen penilaian ragam gerak tari Bedana diantaranya : 
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1. Bagi SMAN 1 Kalirejo, agar dapat berupaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan kurikulum yang berlaku. 

 

2. Bagi guru seni tari, agar dapat meningkatkan kedisiplinan dalam menilai   

peserta didik, sehingga konsisten dalam melakukan penilaian. 

 

3. Bagi peserta didik, agar lebih konsisten dalam mengumpulkan tugasnya pada 

setiap pertemuannya. 
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